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Abstrak
Received :02 Desember 2019 Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk
ii‘é‘eset‘: | fgg E/f:r:a”taz”oggzo dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,
pred - dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta
damai. Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan
permasalahan tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru
kelas dan selanjutnya menetapkan alternatif tindakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas V
SD Islam Al-Jannah Gabuswetan Indramayu. Peneliti
akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
bersama  kolaborator melalui  penerapan  model
cooperative script berbantuan media powerpoint. Desain
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari tiga siklus, setiap siklus 1 kali pertemuan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
tes dan nontes (observasi, wawancara, dokumentasi).
Data dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
keterampilan guru siklus I skor 21 kriteria cukup, siklus
Il skor 27 kriteria baik, dan siklus 1l skor 32 kriteria
sangat baik; (2) aktivitas siswa siklus | skor 17 dengan
kriteria cukup, siklus 1l skor 21 dengan kriteria sangat
baik, dan siklus Il skor 24 kriteria sangat baik; (3)
ketuntasan klasikal siklus | adalah 57%, siklus Il
menjadi 70%, dan siklus 111 menjadi 87%. Simpulan dari
penelitian ini adalah penerapan model Cooperative Script
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Siswa
Kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan Indramayu.
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Abstract Through social studies subjects, students are directed to
be able to become democratic, responsible and
responsible citizens of Indonesia, as well as peaceful
citizens of the world. This study aims to solve these
problems, researchers discuss with class teachers and
then determine alternative actions to improve the quality
of social studies learning in grade V Islamic elementary
school Al-Jannah Gabuswetan Indramayu. Researchers
will conduct Classroom Action Research (CAR) with
collaborators through the application of the cooperative
script model assisted by powerpoint media. The design of
this study uses classroom action research consisting of
three cycles, each cycle of 1 meeting includes planning,
implementation, observation, and reflection. Data
collection techniques using test and nontest techniques
(observation, interviews, documentation). Data were
analyzed using quantitative and qualitative analysis
techniques. The results showed that: (1) the skills of the
first cycle teacher scores 21 sufficient criteria, second
cycle scores 27 good criteria, and cycle 111 scores 32 very
good criteria; (2) student activity cycle | scores 17 with
sufficient criteria, cycle Il scores 21 with very good
criteria, and cycle 111 scores 24 criteria very well; (3) the
classical completeness of cycle | is 57%, cycle 11 becomes
70%, and cycle Il becomes 87%. The conclusion of this
research is the application of the Cooperative Script
model can improve the quality of Social Studies learning
for Grade V students of Islamic Elementary School Al-
Jannah Gabuswetan Indramayu.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional, maka guru dituntut untuk dapat
mengembangkan potensi siswa dengan memperhatikan kompetensi pembelajaran
yang ada. Pengembangan potensi siswa tersebut mengarah pada proses
pembelajaran.
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Dalam Permendiknas No 22 tahun 2006 dinyatakan bahwa: IPS merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.Pada jenjang SD/MI mata pelajaran
IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
(Permendiknas, 2010)

Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapai tantangan berat
karena kehiduapan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh
karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
dalammemasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Agar pembelajaran IPS
dapat tercapai perlu didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif, yang
diciptakan oleh guru agar siswa lebihnyaman dalam pembelajaran.Selain itu, guru
harus dapat memberikan inovasi dalam pembelajarannya seperti penggunaan
model-model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi. Tujuan mata
pelajaran IPS yaitu: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global. (Permendiknas, 2010).

Dalam bahasa Komalasari (2011) Proses belajar seseorang akan mengikuti
pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan umurnya. Tahap-tahap ini
bersifat hierakhis, artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu dan seseorang
tidak dapat belajar sesuatu yang berada di luar tahap kognitifnya.

Tahap perkembangan kognitif khususnya untuk anak sekolah dasar yaitu
tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak sudah dapat berpikir logis, akan
tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi
kepada siswanya.

Depdiknas (2004) kualitas diartikan sebagai intensitas keterkaitan sitemik
dan sinergi guru, siswa, kurikulum dan bahan belajar, media fasilitas, dan sistem
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai
dengan tuntutan kurikuler.

Sardiman (2011) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar,subjek
didik/siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajarsangat
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar itu tidak mungkin akan
berlangsung dengan baik. Yang dimaksud aktivitas belajar adalahaktivitasyang
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar keduaaktivitas itu harus selalu
berkait.Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selamamengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan konsep aktivitas siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar siswa adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam
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mengikuti pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan perilaku pada diri
siswa.

Aktivitas belajar siswa sangatberhubungan dengan hasil belajar siswa.Hal
tersebut juga dikatakan oleh Rifa’i dan Anni (2009) bahwa hasil belajar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.

Model cooperative script merupakan model pembelajaran yang membantu
siswa berfikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada pembelajaran siswa juga
dilatih untuk saling bekerjasama satu sama lain dalam suasana yang menyenangkan.
Cooperative script juga memungkinkan siswa untuk menemukan ide-ide pokok dari
gagasan besar yang disampaikan oleh guru kelebihan model cooperative script
yaitu melatih pendengaran, ketelitian, dan kecermatan; Setiap siswa mendapat
peran; Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain.

Microsoft Powerpoint merupakan sebuah software yang berbasis multi
media. Media Powerpoint memegang peran yang sangat penting dalam proses
belajar. Media Powerpoint dapat meningkatkan kadar hasil belajar yang tinggi.
Melalui media Powerpoint, indera siswa dapat diakomodasi sehingga kadar hasil
belajar akan meningkat. Powerpoint itu sendiri terdiri dari berbagai unsur media
seperti teks, gambar, animasi, dan video. (Arsyad, 2013)

Daryanto (2013) mengungkapkan bahwa media Powerpoint memiliki
beberapa kelebihan, antara lain: (1) penyajiannya menarik karena ada permainan
warna, huruf, dan animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto; (2)
lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar
yang tersaji; (3) pesan informasi secara vidual mudah dipahami peserta didik; (4)
tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang disajikan;
(5) dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulangulang;
(6) dapat disimpan dalam bentuk data optic atau magnetic (CD/Disket/Flashdisk)
sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukan bahwa kualitas pembelajaran
IPS kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan Indramayu masih rendah. Hal ini
disebabkan guru belum menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, selama pembelajaran guru kurang maksimal memanfaatkan media
pembelajaran.Selain itu guru kurang melibatkan keseluruhan siswa untuk aktif
dalam diskusi, hanya beberapa siswa saja yang aktif merespon dengan baik selama
kegiatan diskusi berlangsung.

Sebagian besar siswa kelas V bersikap pasif dalam mengikuti pembelajaran
IPS. Hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar sedangkan yang lainnya bersikap pasif dan cenderung tidak
memperhatikan penjelasan dari guru.Selain itu kepasifan siswa juga terjadi dalam
kegiatan diskusi kelompok. Pada saat kegiatan diskusi hanya beberapa siswa yang
mau berbicara atau menyampaikan pendapat dalam diskusi untuk menyelesaikan
lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru. Keberanian siswa untuk
mengungkapkan pendapat ide dalam diskusi kelompok masih kurang, banyak
didominasi oleh beberapa siswa dan yang lain tidak berpendapat.

Keadaan siswa yang pasif dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar
berpengaruh pada hasil ulangan harian mata pelajaran IPS semester genap tahun
pelajaran 2016/2017.Hasil ulangan harian IPS tergolong rendah. Hal ini dapat
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diketahui dari data pada penilaian hasil ulangan harian pembelajaran IPS pada siswa
kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan, terdapat 15 dari 23 siswa mengalami
ketidaktuntasan belajar yaitu dengan nilai rata-rata kurang dari 65. Data hasil
belajar tersebut ditunjukkan dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 80, dengan
rerata kelas 62. Melihat hasil pembelajaran tersebut maka perlu adanya perbaikan
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan
Indramayu.untuk memecahkan permasalahan tersebut, peneliti berdiskusi dengan
guru kelas dan selanjutnya menetapkan alternatif tindakan untuk meningkat
kankualitas pembelajaran IPS di kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan
Indramayu. Peneliti akanini melakukan penelitian dengan menggunakan
kolaborator melalui penerapan model cooperative script berbantuan media
powerpoint. Model cooperative script ini sangat memotivasi siswa untuk aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran IPS karena siswa akan lebih mudah untuk
memahami materi dengan cara membaca dan meringkas materi IPS yang sangat
banyak.

Berdasarkan hal itulah model pembelajaran cooperative script berbantuan
media Powerpoint diasumsikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di
kelas V SD Islam Al-Jannah Gabuswetan Indramayu. Sehingga peneliti
menentukan judul yaitu “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Model
Cooperative Script Berbantuan Media Powerpoint di Kelas V SD Islam Al-Jannah
Gabuswetan Indramayu”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah
classroom action research. Tahapan dalam model penelitian tindakan kelas yaitu
1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3) Pengamatan; 4) Refleksi. Fase-fase dalam
penelitian tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut:

Perencana —l
Reflek SKLUS Pelaksana
Pengamat ¢
» Perencana
Reflek SIKLUS Pe;:aksana
Pengamat

— dd¢
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Dari beberapa siklus yang telah dilakukan mengenai penilaian observasi
ketrampilan guru. Maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Data Observasi Ketrampilan Guru

Indikator Siklus I Siklus Il Siklus 111

Membuka pelajaran 2 3 4

Menjelaskan materi pelajaran dengan

. . 3 4 4
media powerpoint
Bertanya (ketrampilan bertanya) 2 2 3
Membagi kelas ke dalam beberapa
kelompok dengan menerapkan model 3 4 4
pembelajaran cooperative script
Membimbing siswa untuk merangkum
materi pembelajaran dan bergantian
membacakan hasil rangkuman kepada 5 5 3
pasangannya (keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan,
membimbing diskusi dan kelopok kecil)
Mengajarkan materi dengan menggunakan
media powerpoint (ketrampilan mengadakan 3 3 4
variasi)
Membimbing jalannya diskusi dengan
menerapkan model pembelajaran cooperative 9 3 3
script (ketrampilan membimbing diskusi
kelompok kecil)
Memberi penguatan (ketrampilan 9 3 3
memberi penguatan)
Menutup pelajaran 2 3 4

Jumlah 21 27 32
. . Sangat
Kriteria Cukup Baik Baik

Dari uraian hasil pengamatan keterampilan guru, terjadi peningkatan
keterampilan guru dari siklus I sampai dengan siklus I11. Dari siklus | memperoleh
skor 21 yang masuk dalam kategori cukup (C), kemudian meningkat pada siklus I1
memperoleh skor 27 yang termasuk dalam kategori baik (B), dan terjadi
peningkatan lagi pada siklus Ill dengan mendapatkan skor 32 yang masuk dalam
kategori sangat baik (A). Dari data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan guru
sudah mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu keterampilan guru
meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wijayanti (2013) Model cooperative script dengan media
audiovisual dapat meningkatkan keterampilan guru pada pembelajaran IPS.
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Peningkatan tersebut bertahap dalam pelaksanaan penelitian selama tiga siklus.
Keterampilan guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu
keterampilan guru meningkat dengan kriteria sekurang- kurangnya baik dan
penelitian yang dilakukan Malakhati (2014), melalui penerapan model numbered
head together berbantuan microsoft powerpoint dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN Islam Al-Jannah Gabuswetan
Indramayu.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 2. Data Observasi Aktivitas Siswa
Skor Skor Skor
aktivitas aktivitas aktivitas
siswa siklus  siswa siklus  siswa siklus
I I Il

Indikator

Kesiapan siswa mengikuti
pelajaran 3

dengan pembelajaran model 4 4
cooperative script
Mendengarkan penjelasan guru 2 3 4
Menanyakan hal yang belum
. 2 3 3
jelas
Siswa berkelompok sesuai dengan
2 3 4
arahan guru
Melaksanakan kegiatan diskusi
2 2 3
kelompok
Melaksanakan kegiatan
. h . 3 3 3
penyampaian hasil  diskusi
Mengikuti kegiatan akhir 3 3 3
Jumlah 17 21 24
Kriteria Cukup Baik Sangat Baik

Dari uraian hasil pengamatan aktivitas siswa, terjadi peningkatan aktivitas
siswa dari siklus | sampai dengan siklus I11. Dari siklus | memperoleh skor 17 yang
masuk dalam Kkategori cukup (C), kemudian meningkat pada siklus 1l
memperoleh skor 21 yang termasuk dalam kategori baik (B), dan terjadi
peningkatan lagi pada siklus 11l dengan mendapatkan skor 24 yang masuk dalam
kategori sangat baik (A). Dari data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu aktivitas siswa meningkat
dengan kriteria sekurang-kurangnya baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wijayanti (2013) model cooperative script dengan media audiovisual
dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran IPS. Peningkatan tersebut
bertahap dalam pelaksanaan penelitian selama tiga siklus. Aktivitas siswa sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu aktivitas siswa meningkat
dengan kriteria sekurangkurangnya baik dan penelitian yang dilakukan Malakhati
(2014) model numbered head together berbantuan microsoft powerpoint dapat
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meningkatkan keterampilan guru, hal ini dibuktikan dengan peningkatan
keterampilan guru pada tiap siklus. Pada siklus | keterampilan guru mendapat skor
25 dengan kriteria cukup, Pada siklus Il keterampilan guru mengalami peningkatan
skor yaitu 31 dengan kriteria baik, dan pada siklus 111 keterampilan guru meningkat
mencapai skor 42 dengan kriteria sangat baik.

3) Hasil Belajar Siswa

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I-111

. Hasil Belajar Has_ll Has_ll
No Nama Siswa SikIus | B_elajar I_3e|ajar
Siklus 11 Siklus 11
1 AHMAD 40 50 55
ALLIA
2 AURELLIA 65 65 »
3 ASTRID DEAR. 70 75 100
4  DA’I FIRDAUS 50 45 55
5 DAFFA NAUFAL 75 80 95
6 DEHARLY EKOF. 90 100 100
7 DIMAS M. 50 70 75
8 ELSA MEILIAN. 75 75 80
9 FARAH FAISYA 85 80 85
10 FEBRI FIANSYAH 90 85 100
11  JOVANKA MOZA 40 55 70
12 LU’LIROJWA M. 65 85 85
13 MORAYNO H.J. 70 75 90
14 MUHAMMAD S. 45 50 65
15 MUHAMMAD F.G 45 65 80
16 NAIJMA ZALFA Z. 80 80 85
17 NAZWA I, 65 75 85
18 RASYA ALIEF N. 55 60 65
19 RIYOADEP.J 55 75 85
20 RIZQIALIAA. 50 55 95
21 SAHAR M. 80 85 85
22 SEPTY OKAF. 70 75 75
23  SYIFANI NURUL 45 45 55
Rata-rata 63,7 69,8 80
Ketuntasan 13 (56%0) 16 (69%0) 20 (87%)
Tidak tuntas 10 (44%) 7 (31%) 3 (13%)
Nilai terendah 40 45 55
Nilai tertinggi 90 100 100

Hasil belajar dalam penelitian ini didapatkan dari hasil kegiatan evaluasi yang
dilaksanakan pada akhir setiap siklus. Rata-rata hasil evaluasi pembelajaran IPS
mengalami peningkatan. Setelah dilaksanakan siklus 111 melalui model cooperative
script dengan media powerpoint, terjadi peningkatan kembali pada hasil belajar
klasikal dengan nilai ratarata naik menjadi 83% dengan nilai terendah 55, dan nilai
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tertinggi 100, siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa (83%) dan hanya 3 siswa (17%)
yang belum mengalami Kketuntasan. Hasil data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, hasil tersebut menunjukkan
sudah tercapainya indikator keberhasilan yang harus dicapai yaitu 83% dari
indikator yang direncanakan sebesar minimal 75%.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Islam AlJannah
Gabuswetan Indramayu diperoleh kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kualitas
pembelajaran IPS.

1. Model cooperative script berbantuan media powerpoint dapat
meningkatkan keterampilan guru pada pembelajaran IPS. Peningkatan
tersebut bertahap dalam pelaksanaan penelitian selama tiga siklus.
Keterampilan guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan
yaitu keterampilan guru meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya
baik.

2. Model cooperative script berbantuan media powerpoint dapat
meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran IPS. Peningkatan tersebut
bertahap dalam pelaksanaan penelitian selama tiga siklus. Aktivitas siswa
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu aktivitas siswa
meningkat dengankriteria sekurang-kurangnya baik.

3. Model cooperative script berbantuan  media powerpoint dapat
meningkatkan hasil belajar IPS. Adanya peningkatan terhadap hasil belajar
siswa yang menunjukkan sudah tercapainya indikator keberhasilan.
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